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Filing merupakan salah satu bagian penting dalam pengelolaan rekam medis yang
bertugas melakukan penyimpanan, penyediaan, serta perlindungan terhadap dokumen rekam
medis. Aktivitas di ruang filing memiliki potensi risiko kerja yang cukup tinggi, karena
melibatkan aktivitas fisik seperti pengambilan, penyusunan, dan pengembalian dokumen
rekam medis dalam jumlah besar. Risiko yang sering terjadi di antaranya adalah tergores map
atau stapler, terpapar debu dari dokumen, tertimpa berkas, serta nyeri otot akibat posisi kerja
yang tidak ergonomis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di ruang filing belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis risiko kerja dengan menggunakan metode HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assessment, Risk Control) agar bahaya yang berpotensi menimbulkan
kecelakaan kerja dapat dikendalikan sejak dini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bahaya kerja, menganalisis tingkat
risiko berdasarkan likelihood dan severity, serta menyusun strategi pengendalian risiko agar
keselamatan kerja lebih terjamin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan HIRARC. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di ruang filing,
wawancara dengan lima petugas filing, serta dokumentasi berupa foto kondisi ruang kerja dan
sarana prasarana yang digunakan. Subjek penelitian terdiri dari petugas filing di unit rekam
medis RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan petugas filing rekam medis di RSUD
Prof. Dr. Margono Soekarjo memiliki sejumlah potensi bahaya yang dapat memengaruhi
kesehatan dan keselamatan kerja, meliputi bahaya mekanik berupa luka gores dari map rekam
medis, tertusuk strapless, serta risiko tertimpa berkas; bahaya biologi berupa paparan debu dari
dokumen rekam medis yang menimbulkan batuk dan bersin; serta bahaya ergonomi berupa
nyeri otot dan punggung akibat posisi kerja yang tidak ergonomis dan berulang. Berdasarkan
penilaian risiko dengan metode HIRARC, tiga risiko dikategorikan moderate (sedang) yaitu
tergores map, tergores strapless, dan terpapar debu, sedangkan dua risiko lainnya masuk

kategori low (rendah) yaitu tertimpa berkas dan nyeri muskuloskeletal. Risiko dengan kategori



moderate menunjukkan kejadian cukup sering terjadi dan memerlukan penanganan medis
sederhana seperti pertolongan pertama, sementara risiko dengan kategori low masih dapat
ditoleransi dengan prosedur rutin.

Upaya pengendalian risiko kerja di ruang filing rekam dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat prioritas berdasarkan kategori risiko yang telah diidentifikasi
melalui metode HIRARC, sehingga setiap potensi bahaya dapat ditangani secara tepat sesuai
tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya. Untuk risiko dengan kategori moderate,
langkah pengendalian difokuskan pada peningkatan kesadaran dan kedisiplinan petugas dalam
menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti masker guna mengurangi paparan debu,
penyediaan kotak P3K di ruang filling sebagai bentuk kesiapsiagaan terhadap cedera ringan
yang mungkin terjadi, serta pelaksanaan pembersihan debu secara rutin menggunakan vacuum
cleaner minimal sekali dalam sebulan agar kualitas udara tetap terjaga dan risiko gangguan
pernapasan dapat diminimalisir. Sementara itu, untuk risiko dengan kategori /ow, pengendalian
dilakukan melalui kegiatan retensi dokumen dan perbaikan sistem penjajaran berkas agar
dokumen lebih tertata rapi, tidak menumpuk di rak, serta memudahkan akses sehingga
mengurangi kemungkinan berkas jatuh dan menimpa petugas. Selain itu, penggantian kursi
kerja dengan kursi ergonomis juga menjadi langkah penting untuk mendukung kenyamanan
postur tubuh, mencegah keluhan muskuloskeletal, dan meningkatkan produktivitas kerja.
Rumah sakit disarankan menyediakan ruang istirahat khusus bagi petugas agar mereka dapat
beristirahat dengan nyaman tanpa terganggu aktivitas kerja di sekitarnya, serta memasang
smoke detector sebagai sistem deteksi dini kebakaran mengingat dokumen rekam medis
berbentuk fisik yang mudah terbakar dan berpotensi menimbulkan kerugian besar jika terjadi
insiden. Dengan penerapan pengendalian risiko yang komprehensif dan berkesinambungan,
diharapkan tercipta lingkungan kerja yang aman, sehat, dan kondusif bagi petugas filing,
sekaligus mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit secara

keseluruhan.



